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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran atau proses belajar mengajar, adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu, agar pelaksanaannya mencapai
hasil yang diharapkan. Pengaturan ini dituangkan dalam bentuk perencanaan
mengajar. Setiap perencanaan selalu berkenaan dengan proyeksi atau perkiraan
mengenai apa yang akan dilakukan. Demikian halnya dalam perencanaan mengajar,
memperkirakan (memproyeksikan) mengenai tindakan apa yang akan dilakukan pada
waktu melaksanakan pengajaran.

Mengingat  pelaksanaan  pengajoran adalah - mengkoordinasi  unsur-unsur
(komponen) pengajaran, maka isi perencanaan pun pada hakekatnya mengatur dan
menctapkan unsur-usur tersebut. Unsur yang dimaksud antara lain: tujuan, bahan atau
isi, metode dan alat serta evaluasi/penilaian. Tujuan berfungsi untuk menentukan arah
kegiatan pengajaran. Artinya, menentukan ke mana siswa/sasaran didik akan dibawa.
Bahan atau isi berfungsi untuk inemberi isi atau makna terhadap tujuan. Metode dan
alat berfungsi untuk menentukan cara bagaimana mencapai tujuan. Scdangkan
penilaian berfungsi untuk mengukur seberapa jauh tujuan itu telah tercapai dan
tindakan apa yang harus dilakukan apabila tujuan belum tercapai.

Penyusunan perencanaan pengajaran sclain perlu memprtimbnagkan faktor-

faktor penghambat, yang umumnya bersifat eksternal, masih ada hal-hal lain yang



perlu mendapat perhatian yang serius dari para perencana, jika diinginkan perencana
agar pendidikan memberi manfaat optimal. Ilal-hal yang dimaksud menyangkut isi
pokok dari perencanaan pengajaran atau hal-hal yang mengacu pertanyaan-
pertanyaan yang perlu mendapat jawaban dalam perencanaan tersebut, dengan
demikian lebih menekankan faktor internal perencanaan pengajaran. Menjadi
pernyaan-pertanyaan utama yang perlu dijabarkan dalam perencanaan pengajaran
menurut Philip H. Coombs, adalah:

I. Tujuan dan fungsi pendidikan apa yang harus diprioritaskan dengan masing-
masing subsistemnya (termasuk di setiap tahap, lembaga, tingkatan,
pendidikan, kelas).

2. Alternatif apa yang terbaik yang mungkin dilaksanakan untuk mencapai
bermacam-macam tujuan dan fungsi ini. (Dalam hal ini termasuk
pertimbangan alternatif teknologi pendidikan, biaya, waktu yang dibutuhkan,
kemampuan praktis, efektivitas pendidikan dan sebagainya).

3. Seberapa jauh sumberdaya yang dimiliki oleh bangsa atau masyarakat yang
akan diikutsertakan dalam pendidikan di samping hal-hal lain. Apa yang
tampaknya menghambat kemampuan ini dalam artian tidak hanya sumber
dana tetapi sumber daya yang nyata. Sumber daya mana yang secara
maksimal dan efektif dapat diserap oleh pendidikan dalam suatu periode
tertentu.

4. Siapa yang akan membiayai. Bagaimana biaya yang menjadi beban
pendidikan itu dibagi di antara mereka yang langsung menikmati hasil
pendidikan dan masyarakat pada umumnya dan di antara kelompok-kelompok
yang berbeda dalam masyarakat. Bagaimana penerimaan pajak dari
masyarakat pada saat ini dan lain-lain sumber dana pendidikan untuk
memperoleh pemerataan sosial yang diinginkan atas pendidikan dan sekaligus
atas pendapat yang diperuntukan bagi pendidikan itu agar menjadi lancar.

5. Bagaimana hendaknya semua sumber yang diperuntukkan bagi pendidikan
(berapa pun jumlahnya) dibagi di antara bermacam-macam tingkat jenis, dan
segi-segi dari sistem itu (misalnya pendidikan dasar, pendidikan teknik
terhadap pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, pendidikan teknik
terhadap pendidikan umum, gaji guru terhadap gedung dan peralatan, dan
terhadap buku-buku wajib, jatah makanan, beasiswa dan sebagainya).'

' Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him. 8.



Salah satu aspek tujuan pendidikan adalah memelihara, mempeitahankan, dan
mengembangkan bagian dari tujuan yang menjadi dasar integrasi dari perencanaan
masyarakat dan perencaan pengajaran,

Perencanaan pengajaran seharus dipandang scbagai suatu alat yang dapat
membantu para penggelola pendidikan untuk lebih menjadi berdaya guna dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Perencanaan dapat menolong pencapaian suatu
sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu dan memberi peluang untuk lebih mudah
dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Karena itu perencanaan sebagai
unsur dan langkah pertama dalam fungsi pengelolaan pada umumnya menempati
posisi yang amat penting dan amat menentukan. Tidak jarang terdengar tuduhan atas
perencanaan yang salah karena suatu kegiatan tidak mencapai hasil yang optimal,
walaupun kekurangberhasilan tadi dapat juga disebabkan adanya penyimpangan
dalam pelaksanaannya. Namun tuduhan itu dapat dijadikan suatu indikator bahwa
perencanaan memainkan peranan yang penting sekali.

Perencanaan dapat membantu, akan tetapi perencanaan itu sendiri harus
dipakai dalam suatu kombinasi yang harmonis dengan alat-alat lainnya, seperti
pengawasan dan evaluasi dalam pelaksanaan pembangunan pendidikan. Perencanaan
untuk menjadi alat yang berguna perlu juga didampingi dengan pengetahuan dan
kemampuan bekerja sescorang secara efcktif dalam situasi kepemimpinan yang baik.
Hal ini penting mengingat perencanaan bukan sebagai pengganti kewenangan seorang

pengelola. .



Berdasarkan uraian di atas, akhirnya penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul “HUBUNGAN PERENCANAAN
PENGAJARAN DENGAN STRATEGI BELAJAR MENGAJAR DI MADRASAH
IBTIDAIYAH AN-NAFIAH  BANJARAN KECAMATAN  BAURENO

KABUPATEN BOJONEGORO.”

B. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi misunderstanding (kesalahpahaman) dari pembaca serta
untuk menghindari kemungkinan timbulnya salah tafsir terhadap skripst yang
berjudul “Hubungan Perencanaan Pengajaran dengan Strategi Belajar Mengajar di
Madrasah  Ibtidaiyah  An-Nafinh  Bunjurun Kecamatan - Baweno Kabupaten
Bojonegoro.” Maka penulis perlu memberikan penjelasan dan pencgasan scperlunya,

sebagaimana tersebut di bawah ini:
1. Pengertian perencanaan pengajaran menurut Philip H. Coombs, yaitu,
“Perencanaan pengajaran adalah suatu pe;nerangan yang rasional dari
analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar

pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan

para murid dan masyarakalnya.”2

? Harjanto, Op-Cit., him.6.



2. “Strategi belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru murid di

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar.

C. Alasan Pemilihan Judul
Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk mengangkat judul skripsi
sebagaimana tertulis di atas, adalah sebagai berikut :

I. Perencanaan pengajaran merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam mencapai tujuan belajar mengajar. Dengan adanya perencanaan
pengajaran yang dilakukan oleh guru terlebih dahulu, maka akan dengan
mudah dilaksanakan rencana-rencana tersebut, dibandingkan apabila tidak ada
perencanaan pengajaran terlebih dahulu.

2. Agar proses belajar mengajar dapat berhasil sebagaimana yang diharapkan,
maka perlu adanya suatu strategi dalam pelaksanaan belajar mengajar. Tanpa
adanya strategi ini, maka tujuan pengajaran yang diharapkan/diimpikan akan

sulit terwujud.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat penulis uraikan mengenai

rumusan masalah yang ada, yaitu :

v

’ Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, Usaha Nasional, Surabaya, 1993,
him. 12.



1.

Bagaimana perencanaan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah
Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro?
Bagaimana strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah
Banjaran Kecamatan Baurgno Kabupaten Bojonegoro?
Adakah _ada hubungan perencanaan pengajaran dengan strategi  belajar
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kccamatan Baureno

Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, wjuan yang ingin dicapal dalam

penclitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui perencanaan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah
Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro.

Untuk mengetahui strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-
Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro.

Untuk mengetahui hubungan perencanaan pengajaran dengan strategi belajar

mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno

Kabupaten Bojonegoro.



2. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini selain mempunyai tujuan, penulis juga menginginkan agar
penclitian ini dapat bermanfaat baik dalam scgi akademik ilmiah maupun dalam scgi
sosial praktis. Kedua segi tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut :

a. Signifikansi akademik ilmiah, maksudnya adalah bahwa hasil dari penelitian
ini nantinya dapat dijadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan khususnya
tentang pengaruh perencanaan pengajaran terhadap strategi belajar mengajar.

b. Signifikansi sosial praktis, artinya adalah bahwa setelah memahami tentang
adanya hubungan perencanaan pengajaran dengan strategi belajar mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baurcno Kabupaten
Bojonegoro, maka diharapkan para pihak yang terkait khususnya guru dapat
mengambil kebijakan yang berhubungan dengan itu, demi tercapainya tujuan

pembelajaran.

F. Hipotesis
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bahwa terdapat hubungan yang positif antara perencanaan pengajaran dengan
strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan

Baureno Kabupaten Bojonegoro.



2. Semakin baik tingkat perencanaan pengajaran, maka semakin baik pula tingkat
strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan

Baureno Kabupaten Bojonegoro.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh susunan yang sistematis dan mudah dipahami olch para
pembaca, maka dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi
empat bab. Di mana antara bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah saling
terkait, sehingga merupakan satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang
satu dengan yang lain. Adapun dari masing-masing bab tersebut adalah scbagai
berikut :

Bab I, yang berisikan pendahuluan. Pada bab ini ada beberapa sub bab yang
meliputi : latar belakang masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, hipotesis, dan sistematika pzmbahasan.

Bab 11, merupakan bab tinjauan pustaka. Dalam bab ini dibahas masalah yang
berdasarkan pada pendekatan-pendekatan secara teoretis, yaitu dengan
mengemukakan  beberapa pendapat para ahli, yang meliputi: tinjauan tentang
perencanaan  pengajaran;  strategi belajar mengajar; dan hubungan  perencanaan
pengajaran dengan strategi belajar mengajar.

Bab Ill adalah laporan hasil penelitian, pada bab ini menguraikan mengenai:
metodologi penelitian, yang terdiri dari: populasi dan sampel, jenis dan sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data; penyajian data; dan analisis data.



Bab IV, merupakan bab terakhir yaitu bab penutup. Pada bagian ini terdiri

atas: kesimpulan dan saran. Setelah data-data terkumpul kemudian disimpulkan
sesuai dengan hasil yang telah dirumuskan dalam analisis terscbut, di samping itu
juga dikemukakan saran-saran yang disampaikan kcpada para pihak yang terkait

dengan objek penelitian tersebut.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Perencanain Pengajaran
1. Pengertian Perencanaan Pengajaran

Ada beberapa definisi tentang perencanaan yang rumusannya berbeda-beda
sati dengan yang lain. Cunningham rmisalnya mengemukakan bahwa, “Perencanaan
ialah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi
untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan menformulasi hasil
yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas
yang dapat diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian.”' Perencanaan di sini
menckankan pada usaha menyelcksi dan  menghubungkan  scsuatu  dengan
kepentingan masa yang akan datang itu dan bagaimana usaha untuk mencapaianya
merupakan perencanaan.

Definisi kedua mengemukakan bahwa, “Perencanaan adalah hubungan antara
apa yang ada sekarang (what is) dengan bagaimana seharusnya (what should be) yang
bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, program, dan alokasi

2

sumber.”” Bagaimana seharusnya adalah mengacu pada masa yang akan datang.
Perencanaan di sini menekankan kepada usaha mengisi kesenjangan antara keadaan

sekarang dengan keadaan yang akan datang disesuaikan dengan apa yang dicita-

; Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, 2006, him. 1.
Ibid.



11

citakan, ialah menghilangkan jarak antara keadaan sckarang denpan keadaan
mendatang yang diinginkan.

Sementara itu definsi yang lain tentang perencanaan dirumuskan sangat
pendek, “Perericanaan adalah suatu cara untuk mengantisipasi dan menyeimbangkan
perubahan.”® Dalam definisi ini ada asumsi bahwa perubahan selalu terjadi.
Perubahan lingkungan ini selalu diantisipasi, dan hasil antisipasi ini dipakai agar
perubahan itu berimbang. Artinya perubahan yang terjadi di luar organisasi
pengajaran tidak jauh berbeda dengan perubahan yang terjadi pada organisasi itu,
dengan harapan agar organisasi tidak mengalami keguncangan. Jadi, makna
perencanaan di sini adalah usaha mengubah organisasi agar sejalan dengan perubahan
lingkungannya.

Ketiga definsi di atas memperlihatkan rumusan dan tckanan yang berbeda.
Yang satu mencari wujud yang akan datang serta usaha untuk mencapainya, yang lain
menghilangkan  kesenjangan antara keadaan sckarang dengan  kcadaan masa
mendatang, dan yang satu lagi mengubah keadaan agar sejalan dengan keadaan
lingkungan yang juga berubah-ubah. Meskipun demikian pada hakikatnya ketiganya
bermakna sama, yaitu sama-sama ingin mencari dan mencapai wujud yang akan
datang, tetapi yang pertama dan kedua tidak dinyatakan secara eksplisit bahwa wujud
yang dicari itu akibat terjadinya pemt.>ahan, termasuk perubahan dalam cita-cita.

Sedangkan pengertian perencanaan pengajaran menurut Philip H. Coombs,

yaitu, “Perencanaan pengajaran adalah suatu penerangan yang rasional dari analisis

3 Ibid,
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sistematis proses perkembangan pendidikan dengan tujuan agar pendidikan itu lebih
eofektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan para murid dan
masyarakatnya.”4

Berdasarkan rumusan di atas, dapat dibuat rumusan baru tentang apa itu
perencanaan. Perencanaan yakni suatu cara yang memuaskan untuk membuat
kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang
antisipatif guna memgerkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Membuat rencana tidak hanya untuk pengajaran saja, namun scmua aktivitas
sebaiknya juga direncanakan agar dapat memperoleh hasil yang baik. Pentingnya
perencanaan sebagaimana dinyatakan Allah dalam Alquran yaitu:

(V110 3K ASTy 138 () 5080 )

Artinya: “Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan

sebenar-benarya. Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya.”
(Ath Thaariq ayat 15-16).°

(ATl YY) Oite (63K () ] el s

Artinya: “Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku

amat teguh.” (Al A’raaf ayat 183).6

4 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him. 6.

5 Departemen Agama Rl, Alguran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him. 1049.
® Ibid., him. 252.
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2. Hal-Hal yang Dilukukan pada Perencanaan Pengajaran
a. Perencanaan Tujuan-Tujuan Instruksional

Langkah pertama yang harus dibuat guru dalam menyusun rencana pengajaran
(menusun satuan pelajaran) adalah’ merumuskan tujuan. Tujuan pengajaran atau
tujuan instruksional adalah rumusan pernyataan mengenai kemampuan atau tingkah
laku yang diharapkan dimiliki/dikuasai siswa setelah ia menerima proses pengajaran.
Tujuan pengajaran adalah niat atau harapan yang harus dicapai oleh siswa. Dengan
perkataan lain adalah hasil belajar yang diharapkan dikuasai olech siswa setelah
mereka diberikan pengajaran oleh guru.

Sedangkan.deﬁnisi lain adalah, “Tujuan instruksional merupakan perumusan
yang jelas yang memuat pernyataan tentang kemampuan dan lingkah laku peserta
didik setelah mengikuti suatu program pengajaran tertentu untuk satu topik atau
subtopik tertentu.”’

Tujuan instruksional ini merupakan penjabaran dari tujuan kurikuler. Tujuan
instruksional ini dapat dibedakan menjadi tujuan instruksional umum dan tujuan
instruksional khusus. Menurut Gronlund, tujuan instruksional umum adalah hasil
belajar yang diharapkan, yang dinyatakan sccara umum dan berpedoman pada
perubahan tingkah laku dalam kelas. Tujuan instruksional umum merupakan
serangkaian hasil belajar yang bersifat khusus. Sedangkan tujuan instruksional khusus

adalah hasil belajar yang diharapkan yang dinyatakan dalam istilah perubahan

7 Ibid., him. 86.



tingkah laku khusus, tingkah laku khusus adalah kata kerja yang dapat diamati dan
diukur.
b. Perencanaan Bahan-Bahan Pengajaran

Komponen lain di samping tujuan pengajaran adalah menetapkan bahan
pelajaran. Bahan pelajaran dirumuskan setelah tujuan ditetapkan. Bahan harus
disusun sedemikian rupa agar dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran.
“Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan kepada siswa pada saat berlangsungnya
proses belajar mengajar.”® Melalui bahan pelajaran ini siswa diantarkan kepada
tujuan pengajaran. Dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa diwarnai
dan dibentuk oleh bahan pelajaran. Bahan pelajaran pada hakikatnya adalah isi dari
mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan kepada siswa sesuai dengan
kurikulum yang digunakannya.
c. Perencanaan Metode dan Media Pengajaran

“Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.”” Olch karena itu,
peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.
Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan
dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi cdukatif.
Dalam interaksi ini guru berperan sebagai pengerak atau pembimbing, sedangkan

siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan

¥ Nana Sudjana, Dasar-Dasar Profes Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2005, him.
67.
? Ibid., him. 76.



berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan guru. Oleh karenanya metode

mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.
Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai

suatu tujuan. Ini berlaku baik badgi guru (metode mengajar), maupun bagi murid

(metode belajar). semakin baik metode yang dipakai semakin efektif pencapaian

tujuan. Dengan memiliki pemahaman secara umum tentang sifat atau metode baik

tentang keunggulannya maupun kelemahannya, secscorang akan lcbih mudah

menetapkan metode yang paling mendukung untuk situasi dan kondisi kegiatan

belajar mengajar yang dihadapinya. Metode, dipengaruhi oleh banyak faktor,

misalnya:

Murid (dengan berbagai tingkat kematangannya),

Tujuan (yang berbagai jenis dan fungsinya),

Situasi (dengan berbagai jenis dan keadaannya),

Fasilitas (yang kualitas dan kuantitasnya beraneka ragam),

Guru (dengan pribadi dan kemampuan profesionalnya berbeda). '’

A

Perpaduan antara faktor-faktor tersebutlah yang menjadi pertimbangan utama
untuk menentukan metode mana yang paling baik digunakan dalam interaksi guru-
murid. Namun yang perlu pula diingat bahwa tidak satu metode pun yang selalu harus
dipertahankan kemutlakan pemakaiannya pada satu situasi sebab terkadang dalam
pelaksanaanya memang memerlukan sistem penggabungan antarbeberapa metode.

Winarmo Surakhmad mengemukakan sepuluh macam metode mengajar yaitu:

1. Metode ceramah
2. Metode latihan siap. (drill)

' Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA, Usaha Nasional, Surabaya, 1993,
him. 95 s.d. 96.



Metode tanya jawab

Metode diskusi atau musyawarah

Metode demonstrasi dan eksperimen

Metode pembagian tugas belajar resistensi (metode resistensi)
Metode karya wisata

Metode kerja kelompok atau gotong royong

Metode sistem regu ,

0. Metode sosiodrama dan bermain peran. '’

= P U B

Akhirnya, penguasaan metode merupakan salah satu aspek yang tidak bisa
diabaikan olch guru dalam melaksanakan tugasnya scbagai pendidik. Scbab metode
mengajr adalah suatu cara untuk menyampaikan bahan pengajaran kepada anak didik
selama pelajaran berlangsung dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
untuk suatu mata pelajaran. Manai(ala guru tidak menguasai satu pun metode
mengajar, maka guru akan menemui kesulitan dalam memberikan bahan pengajaran
kepada anak didik, yang berarti guru gagal sebelum melaksanakan tugasnya mengajar
di depan kelas.

Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yakni
metode mengajar dan media pendidikan sebagai alat bantu mengajar. Sedangkan
penilaian adalah alat untuk mengukur atau menentukan taraf tercapai tidaknya tujuan
pengajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan media pendidikan

sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen metodologi, sebagai salah satu

lingkungan belajar yang diatur oleh guru.

v

" Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
hlm. 72.



Bahwa dalam menggunakan media pendidikan sebagai alat komunikasi
khususnya dalam hubungannya dengan masalah proscs belajar mengajar, kiranya
harus didasarkan pada kriteria pemilihan yang objektif. Sebab penggunaan media
pendidikan tidak sckadar mcmunp'ilk.nn program pengajaran ke dalam kelas, Karena
harus dikaitkan dengan tujuan pengajaran yang akan dicapai, stratepi kepiatan belajar
mengajar dan bahan.

d. Perencanaan Evaluasi Pengajaran

Sccara umum dapat dikatakan “evaluasi pengajaran adalah penilaian/
penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan dalam hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan sccara
kuantitatif maupun kualitatif.”"?

Dari pengertian tersebut di atas tujuan evaluasi pengajaran antara lain adalah
untuk mendapatkan data pembuktian yang akan mengukur sampai di mana tingkat
kemampuan dan keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan
kurikuler/pengajaran. Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang penting
dalam proses belajar mengajar, karena dengan adanya cvaluasi pengajaran ini,
keberhasilan pengajaran tersebut dapat diketahui.

¢. Penyusunan Satuan Pelajaran

Penjelasan tentang cara penyusunan satuan pelajaran ini dimaksudkan agar
guru lebih mantap, terarah dan efisien di dalam menyusun satuan pelajaran. Untuk

mencapai maksud di atas, perlu ada penegasan kembali dan penyerderhanaan dalam

'2 Ibid., him. 277.
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hal isi satuan pelajaran serta teknik penyusunannya, schingga memudahkan guru di
dalam memahami dan menyusun satuan pelajaran, sctelah menctapkan satuan bahasa,
yang akan diajarkan. Sesuai dengan uraian di atas, penjelasan tentang cara
penyusunan satuan pelajaran ini akan berisi tiga hal yaitu tentang:
1) Kerangka satuan pelajaran
2) Isi satuan pelajaran; dan
3) Teknik menyusun satuan pelajaran.
Beberapa  penyederhanaan dalam  kerangka  satuan  pelajaran ini dapat
dikemukakan sebagai berikut:
a. Bagian petunjuk umum dihilangkan karena satuan pelajaran ini dibuat oleh
masing-masing guru untuk digunakan oleh guru itu sendiri.

b. Bagian metode sekaligus dicakup dalam bagian kegiatan belajar mengajar.

B. Strategi Belajar Mengajar
1. Pengertian Strategi Belajar Mengajar

“Strategi belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru murid di dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar.™"? Sedangkan rentetan perbuatan guru murid
dalam suatu peristiwa belajar aktual tertentu disebut prosedur instruksional. Dengan
demikian secara umum strategi belajar mengajar lebih luas lingkupnya dibandingkan
dengan sckedar prosedur atau metode. Istilah lain yang digunakan untuk strategi

belajar mengajar menurut Lalu Muhammad Azhar adalah model-model mengajar.

" Lalu Muhammad Azhar, Op. Cit., him. 12.
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Strategi belajar mengajar merupakan alat/sarana untuk mencapai tujuan
belajar. metode mengajar atau cara mengajar sebagai bagian dari strategi belajar
mengajar, jelas pula merupakan alat untuk mencapai tujuan belajar.

Adapun Nana Sudjana memberikan definisi strategi mengajar, yaitu, “Strategi

»1% Artinya, usaha

mengajar adalah tindakan guru melaksanakan rencana mengajar.
guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode dan
alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Dengan demikian, strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata dari
puru atau praktck guru melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai
lebih efektif dan lebih efisien. Dengan perkataan lain strategi mengajar adalah politik
atau taktik yang digunakan guru dalam melalssanakan/praktck mengajar di kelas.
Politik atau taktik tersebut hendaknya mencérminkan langkah-langkah secara
sistemik dan sistematik. Sistemik mengandung pengertian bahwa sctiap komponen
belajar mengajar saling berkaitan satu sama lain sehingga terorganisasikan secara
terpadu dalam mencapai tujuan. Scdangkan sistematik mengandung  pengertian,
bahwa langkah-langkah yang dilakukan guru pada waktu mengajar berurutan secara
rapi dan logis schingga mendukung tercapainya tujuan.

Belajar merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan ini, sampai-sampai

untuk memperoleh hasil belajar yang optimal perlu diadakan strategi untuk

' Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2004, him.
147.
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melaksanakannya. Dalam Islam belajar merupakan hal yang sangat ditekankan untuk
dilaksanakan olch sctiap manusia, scbagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi
Muhammad SAW:
v oty Ay A 6 e 2 p o) e
Artinya: “Mencari ilmu itu wajib bagi sctiap orang Islam laki-laki dan perempuan.™
(H.R. Ibnu Abdul Barr).
Ui Ul 438 ey Gyl G 57y 008 ALy 4Gl 200 T 1, 308 e 00 iy 51500 i 02y
Ay, Aall &l 41 )
Artinya: “Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah SAW bersabda: Siapa yang berjalan
di suatu jalan untuk menuntut ilmu pengetahuan, Allah akan memudahkan baginya
jalan ke surga.” (Muslim). '®
G i 5 A0 e ) o) el (e iy e’ (e
Artinya: “Siapa mempelajari satu bab tentang ilmu yang bakal diajarkan kepada
masyarakat, maka baginya pahala 70 Nabi”. '’
iead o) g5 . Al (el Gl Jisadl
Artinya: “Manusia yang paling utama itu ialah orang yang beriman yang berilmu”.

(H.R. Al Baihagi). '*

'S Ahmad Najich, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah, Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him. 9.

' An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shalihin, Terj. Salim Bahreisy, Almaarif, Bandung, 1987, hlm.
316.

"7 Abu H.F. Ramadlan, Tarjamah Duratun Nasihin, Mahkota, Surabaya, 1986, him. 47.

'® Al Imam Abdurrauf Al Manawi, Perbendaharaan Hadits, Terj. Idrus H. Alkaf, Karya Utama,
Surabaya, tanpa tahun, him. 63 s.d. 64.
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2. Penggolongan Strategi Belajar Mengajar

Menurut Tabrani Rusyan et al ada berbagai masalah schubungan dengan
strategi belajar mengajar yang secara keseluruhan digolongkan sebagai berikut:
“Konsep dasar strategi belajar mc'ngajar. Sasaran kegiatan belajar. Belajar mengajar
sebagai suatu sistem. Hakikat proses belajar. Entering behavior siswa. Pola-pola
belajar siswa. Pemilihan sistem belajar mengajar. Pengorganisasian kelompok
belajar.”"’
a. Konsep dasar strategi belajar mengajar

Konsep dasar strategi belajar mengajar ini meliputi: “menetapkan spesifikasi
dan  kualifikasi  perubahan  perilaku,  menentukan  pilihan berkenaan dengan
pendekatan terhadap masalah belajar mengajar, dan memilih prosedur. metode dan
tcknik  belajar mengajar, norma dan kriteria keberhasilan  kepiatan  belajar
mcngujur.”z“
b. Sasaran kegiatan belajar mengajar

Setiap kegiatan belajar mengajar mempunyai sasaran dan tujuan. Tujuan itu
bertahap dan berjenjang mulai dari.yang sangat operasional dang kongkret, yaitu
tujuan instruksional khusus dan tujuan instruksional umum, tujuan kurikuler, tujuan
nasional, sampai kepada tujuan yang bersifat universal. Persepsi guru atau persepsi
anak didik mengenai sasaran akhir kegiatan belajar mengajar akan mempengaruhi

tujuan yang akan dicapai. Sasaran itu harus diterjemahkan ke dalam ciri-ciri perilaku

' Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, Op-Cit., him. 15.
20 4y
Ibid.
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kepribadian yang didambakan. Pada tingkat sasaran dan tujuan yang universal,
manusia yang diidamkan tersebut harus memiliki kualifikasi: pengembangan bakat
secara optimal, hubungan antarmanusia, efisiensi ekonomi, tanggung jawab selaku
warga negara. .

c. Belajar mengajar sebagai suatu sistem

Belajar mengajar sebagai suatu sistem instruksional mengacu pada pengertian
sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung antara satu dan lainnya untuk
mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem belajar mengajar meliputi scjumlah komponen
antara lain: tujnan, bahan, siswa, guru metode, situasi dan cvaluasi. Agar tujuan itu
tercapai scmua komponen yang ada harus diorganisasian schingga antarsctiap
komponen itu terjadi kerja sama. Karena itu, guru tidak bolch hanya memperhatikan
komponen tertentu saja, misalnya metode, bahan dan evaluasi saja, tetapi ia harus
mempertimbangkan komponen secara kescluruhan.

Berbagai persoalan yang biasa dihadapi guru antara lain adalah: Tujuan-tujuan
apa yang hendak dicapai, Materi pelajaran apa yang perlu diberikan, Metode dan alat
apa yang harus dipakai, Prosedur apa yang akan ditempuh untuk melakukan evaluasi.

Sccara khusus dalam proses belajar mengajar, guru berperan scbagai pengajar,
pembimbing, perantara sekolah dengan masyarakat, administrator dan lain-lain.
Untuk itu wajar apabila guru memahami segenap aspek pribadi anak didik seperti:

Kecerdasan dan bakat khusus. Prestasi scjak permulaan  sekolah.

Perkembangan jasmani dan keschatannya. Kecenderungan cmosi dan

karakternya. Sikap dan minat belajar. Cita-cita. Kebiasaan belajar dan bekerja.
Hobi dan penggunaan waktu senggang. Hubungan sosial di sekolah dan di
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rumah. Latar belakang keluarga. Lingkungan tempat tinggal. Sifat-sifat

. ey 9
Ehusun dan keaulitan anale didil

Usaha untuk memahami anak didik ini bisa dilakukan melalui evaluasi. Selain
itu, guru mempunyai kewajiban untuk inelaporkan perkembangan hasil belajar para
siswa kepada kepala sckolah, orang tua, serta instansi yang, terkait.

d. Hakikat proses belajar

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan peclatihan.
Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan
belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil
belajar, termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru.

e. Entering behavior siswa

Hasil kegiatan belajar mengajar tercermin dalam perubahan perilaku, baik
secara material-subtansial, struktural-fungsional, maupun secara behavior. Yang
dipersoalkan adalah kepastian bahwa tingkat prestasi yang dicapai siswa itu benar
merupakan hasil kegiatan mengajar yang bersangkutan. Untuk kepastiannya
scharusnya kita mengetahui karakteristik perilaku peserta didik saat mercka mau
masuk sckolah dan mulai dengan kegiatan belajar mengajar dilangsungkan tingkat
dan jenis karakteristik perilaku siswa yang telah dimilikinya ketika mau mengikuti

kegiatan belajar mengajar. Itulah yang dimaksud dengan entering behavior.

2L Ibid,, hlm. 17.
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Mecenurut Abin Syamsudin, entering behavior akan dapat diidentifikasi dengan
cara scbagai teikut: “Secara tradisonal, para guru mulai dengan pertanyaan tentang
bahan yang pernah diberikan sebelum menyajikar bahan baru. Secara inovatif, guru
tertentu di berbagai lembaga pendidikan mampu mengembangkan instrumen
pengukuran prestasi belajar dengan mengadakaﬁ pra-tes sebelum siswa mengikuti
program belajar mcngajar.”22
f. Pola-pola belajar siswa

Robert M. Gagne membedakan pola-pola belajar siswa ke dalam delapan tipe,
di mana yang satu merupakan prasyarat bagi lainnya yang Icbih tinggi hicrarkinya.
Declapan tipe belajar dimaksud adalah: “1) Signal learning (belajar isyarat), 2)
Stimulus-response learning (belajar stimulus-respons), 3) Chaining (rantai atau
rangkaian), 4) Verbal association (asosiasi verbal), S) Discrimination learning
(belajar diskriminasi), 6) Concept learning (belajar konsep), 7) Rule learning (belajar
aturan), dan 8) Problem solving (memecahkan masalah). >
g. Memilih sistem belajar mengajar

Para ahli teori belajar telah mencoba mengembangkan berbagai cara
pendekatan sistem pengajaran atau proses belajar mengajar. Berbagai sistem
pengajaran yang menarik perhatian akhir-akhir ini adalah: enquiry discovery aproach,

expositrory aproach, masery learning, dan humanistic education.

*? Ibid., him. 18.
# Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Op-Cit, hlm. 13.
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h. Pengorganisasian kelompok belajar

Memperhatikan sebagian cara pendekatan atau sistem belajar mengajar seperti

diuraikan sebelumnya, disarankan kelompok belajar anak didik sebagai berikut:

L

3.

N = 1. pada situasi yané ekstrim, kelompok belajar itu mungkin hanya
seorang. Jika peserta hanya seorang, metode yang sesuai mungkin konsep
belajar mengajar tutorial atau independent study.

N = 2 — 20. Untuk kelompok kecil sekitar dua sampai dua puluh orang,
metode belajarnya bisa dengan diskusi atau seminar.

N = 20 — 40. Kelompok besar (sebesar 20 — 40 siswa), biasanya digunakan
mctode klasikal atau classroom teaching. Tckniknya mungkin bervariasi
sesuai dengan kemampuan guru untuk mengelolanya.

N > 40 orang. Kalau kelompok belajar melebihi 40 orang, pesertanya
biasanya disebut audience. Metode belajar mengajarnya adalah kuliah atau

ceramab.

C. Hubungan Perencanaan Pengajaran dengan Strategi Belajar Mengajar

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah “upaya untuk

membelajarkan siswa.”®* Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran

terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan mectode untuk mencapai

hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode

** Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, 2006, hlm. 2.



ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya
merupakan inti dari perencanaan pembelajaran.

Menurut Hamzah B. Uno istilah “pembelajaran memiliki hakikat pcrencanaan
atau perancangan (desain) sebaéai upaya untuk membelajarkan siswa.™ Itulah
sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru scbagai salah
satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar
yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oieh karena itu,
pembelajaran memusatkan perhatian pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan
bukan pada “apa yang dipelajari siswa”. Adapun perhatian terhadap apa yang
dipelajari siswa merupakan bidang kajian dari kurikulum, yakni mengenai apa isi
pembelajaran yang harus dipelajari siswa agar dapat tercapainya tujuan. Pembelajaran
lebih menekankan pada bagaimana cara agar tercapai tujuan tersebut. Dalarn kaitan
ini hal-hal yang tidak bisa dilupakan untuk mencapai tujuan adalah bagaimana cara
mengorganisasikan pembelajaran, bagaimana menyampaikan isi pembelajaran, dan
bagaimana menata interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada agar dapat
berfungsi secara optimal.

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk
merancangnya agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar dapat memenuhi
harapan dan tujuan pembelajaran. Untuk itu pembelajaran sebagaimana disebut oleh
Degeng, Reigeluth sebagai suatu disiplin ilmu menaruh perhatian pada perbaikan

v

kualitas pembelajaran dengan menggunakan teori pembelajaran deskriptif, sedangkan

3 Ibid.



27

rancangan pembelajaran mendekati tujuan yang sama dengan berpijak pada teori
pembelajaran preskriptif.

Perlunya perencanaan pembelajaran sebagaiman disebutkan di atas,
dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran. Upaya perbaikan
pembelajaran ini dilakukan dengan asumsi sebagai berikut:

I. untuk perbaikan memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan
perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya desain
pembelajaran;

2. untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan pendekatan sistem;

perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaiman seseorang belajar;

4. untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacuhkan pada siswa sccara
perorangan;

5. pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian tujuan
pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung pembelajaran, dan
tujuan pengiring dari pembelajaran;

6. sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya siswa

untuk belajar;

perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel pembelajaran;

8. inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. %°

(98)

™

Pentingnya adanya perencanaan dalam kegiatan pembelajaran, sebagaimana
diungkapkan olch Harjanto, “Kegiatan belajar mengajar yang tidak dirancang sccara
baik akan menyebabkan hambatan untuk mencapai hasil-hasil belajar yang

9927

diharapkan.”’ Karena itu kegiatan belajar mengajar harus dirancang sedemikian rupa

agar proses belajar mengajar berhasil secara optimal. Itu sebabnya, antara tujuan

instruksional, materi pelajaran dan kegiatan belajar mengajar harus memiliki derajat

koherensi yang tinggi.

% Ibid., hlm. 3 s.d. 4.
2 Harjanto, Op-Cit., him. 232.
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Perencanaan pengajaran scharusnya dipandang sebagai suatu alat yang dapat
membantu para pengelola pendidikan untuk lebih menjadi berdaya guna dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Perencanaan dapat menolong pencapaian sasaran
secara lebih ekonomis, tepat waktu dan memberi peluang untuk lebih mudah
dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Karena itu perencanaan scbagai
unsur dan langkah pertama dalam fungsi pengelolaan pada umumnya menempati
posisi yang amat penting dan amat menentukan. Tidak jarang kita mendengar
tuduhan atas perencanaan yang salah karena suatu kegiatan tidak mencapai hasil yang
optimal, walaupun kekurangberhasilan tadai dapat juga disecbabkan adanya
penyimpangan dalam pelaksanaannya. Namun tuduhan tadi dapat dijadikan suatu
indikator bahwa perencanaan memainkan peranan yang penting sekali.

Perencanaan dapat membantu, akan tetapi perencanaan itu sendiri harus
dipakai dalam suatu kombinasi yang harmonis dengan alat-alat lainnya seperti
misalnya penga.vasan dan evaluasi dalam pelaksanaan pembangunan pendidikan.
Perencanaan untuk menjadi alat yang berguna perlu juga didampingi dengan
pengetahuan dan kemampuan bekerja seseorang secara efektif dalam situasi
kepemimpinan yang baik. Hal ini penting mengingat perencanaan bukan sebagai
pengganti kewenangan seorang pengelola. Kelemahannya yang terjadi dalam
perencanaan dapat disebabkan dua hal penting berikut ini:

a. Karena manusianya sering diabaikan. Dalam perencanaan dibicarakan tentang
“apa”, “bagaimana” dan “bilamana” namun kadang-kadang lupa
mempercakapan “sfapa” atau orang yang terlibat di dalamnya. Sering sekali
dibicarakan tentang pelaksanaan program atau proyek secara terpadu namun

dalam perencanaannya ternyata tidak diikutsertakan sejak awal penyusunan
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perencanaan. Instansi atau orang yang dimaksud seyogyanya sudah dilibatkan
dalam proses perencanaan sedini mungkin.

b. Disebabkan perencanaan yang berlebihan. Perencanaan memang berlaku juga
sebagai petunjuk mengenai apa yang akan dilakukan, akan tetapi jika
perencanaan tadi disusun begitu padat dan ketat serta kaku dan tidak
manusiawi maka dapat menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian. Suatu
rencana yang baik senantiasa menjadi alat petunjuk arah dan sekaligus
merupakan kiat yang lentur (flexible).?®

Tahap persiapan/perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui guru pada
sctiap proses belajar mengajar. Pada tahap ini guru mempersiapkan scgala sesuatunya
agar proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan guru dapat berjalan sccara
efektif dan efisien. Dan anak didik ikut aktif dalam aktivitas belajar. proses belajar
mengajar dikatakan efektif apabila proses belajar mengajar yang menggunakan bahan
pclajaran sesuai dengan waktu yang tersedia. Sedangkan yang dimaksud proses
belajar mengajar yang efisien adalah proses belajar mengajar yang menggunakan
semua bahan pcelajaran dapat dipahami anak didik dan dikuasai.

Agar proses belajar mengajar yang dilakukan efektif dan efisien, dan anak
didik aktif mengikuti pelajaran, guru perlu memperhatikan hal-hal berikut ini:

Tujuan pengajaran yang hendak dicapai;

Ruang lingkungan dan urutan bahan yang diberikan;
Sarana dan fasilitas pendidikan yang dimiliki;
Jumlah anak didik yang akan mengikuti pengajaran;

Waktu jam pelajaran yang tersedia;
Sumber bahan pengajaran yang bisa digunakan dan sebagainya.*’

me B0 o

Apabila semua itu dilakukan guru, tidaklah sukar bagi guru untuk

merencanakan program pengajarannya. Dalam merencanakan program pengajaran,

* Ibid., him. 23.
* Syaiful Bahri Djamarah, Op-Cit., him. 80.
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langkah pertama yang dilakukan guru adalah merumuskan tujuan instruksional atau
tujuan pembelajarannya. Tujuan instruksional inilah nantinya yang akan dijadikan
pedoman guru dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru schaiknya
merumuskan tujuan instruksional’ secara jelas dan benar agar dapat diukur dan
dievaluasi sampai di mana penguasaan bahan pelajaran dapat dipahami anak didik
dan dikuasai. Sirdiman mengatakan bahwa, *‘Tujuan instruksional akan scnantiasa
merupakan hasil atau perubahan tingkah laku, kemampuan dan kcterampilan yang
diperoleh setelah anak didik mengikuti kegiatan belajar. oleh karena itu, tugas guru
harus merumuskan tujuan instruksional itu secara jelas dan benar,™

Penyusunan tujuan instruksional ini menjadi pedoman dalam penyusunan
teknik-teknik evaluasi sebagai bagian akhir dari aktivitas proses belajar mengapm
dalam jangka waktu tertentu. Menurut Benyamin S, Bloom, *Tujuan instruksional
dapat memimpin aktivitas pengajaran. Tujuan tidak hanya mcrupakan arah yang
dapat membentuk atau mewarnai kurikulum dan memimpin pengajaran, tetapi juga
dapat menyediakan spesifikasi secara terinci bagi penyusunan dan penggunaan
teknik-teknik evaluasi.”'

Tujuan instruksional memang salah satu sisi kegiatan yang harus dilakukan
guru dalam tahap perencanaan aktivitas proses belajar mengajar, unsur-unsur lainnya
masih ada, yang kesemuanya harus ada dalam satuan pelajaran. Hal ini telah

dirumuskan oleh Nana Sudjana dan Noeng Arifin sebagai berikut:

v

3 1bid., hlm. 81.
3 Ibid.
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1. Merumuskan tujuan pengajaran;
2. Menetapkan bahan pelajaran;
3. Kegiatan belajar siswa;
4. Metode mengajar dan alat'bantu mengajar;
S. Penilaian.*
Dalam persiapan/perencanaan mengajar, ada beberapa faktor yang perlu
diperhatikan guru. Semua faktor itu sebagai penentu dalam pemilihan aktivitas

interaksi - belajar mengajar. J.J. Hasibuan dan Mocrdjiono merumuskan  scbagai

berikut:
I. Tujuan (pengetahuan, keterampilan, nilai yang ingin dicapai);
2. L mata pelajaran;
L Siswa (usia, kemampuan, latar belakang, motivast dan scbagatiy a),
4. Pengajur (filosofinya tentang  pendidikan,  kompetensinya  dalam  teknik

mengajar, kebiasaannya dan scbagainya);

5. Ekonomi administrasi (ketersediaan alat-alat atau dana untuk pengadaannya,
waktu persiapannya, besar kelas, jumlah ruangan, banyaknya jam pertemuan
yang tersedia).”?

Pentingnya perencanaan sebelum mengajar menurut Abu Ahmadi, yaitu,
“Rencana pelajaran merupakan alat mutlak untuk mencapai tujuan, merupakan
pertanggung jawab didaktik dari bahan agar selain terdapat sistematik juga kesatuan
dan susunan, agar tampak adanya kesatuan antara macam mata pelajaran.”*

Belajar bukanlah proses dalam kehampaan, tetapi ia berproses dalam suatu

tindakan yang bermakna. Belajar akan bermakna apabila perubahan terjadi dan anak

32 Ibid.
3 Ibid., him. 82 s.d. 83.
3 Abu Ahmadi, Pengantar Kurikulum, Bina [imu, Surabaya, 1984, him. 112.
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didik merasakan perubahan itu dalam dirinya. Tujuan belajar yang esensial adalah
terjadinya perubahan dalam diri anak didik, yang dapat diaplikasikan ke dalam situasi
lain. Menurut James L. Mursell agar belajar penuh makna harus beroricntasi pada:

|. Belajar menurut esensianya mempunyai tujuan. Belajar itu mempunyai makna
penuh dalam arti, bahwa belajar menghiraukan makna itu;

2. Dasar proses belajar, ialah sesuatu yang bersifat eksploratif serta menemukan

dan bukan merupakan suatu pengulangan rutin;

Akibat atau hasil belajar yang dicapai itu selalu memunculkan pemahaman

atau pengertian, atau pun menimbulkan rcaksi atau jawaban yang dapat

dipahami dan masuk akal;

4. Hasil belajar itu tidak terikat pada situasi di tempat mencapainya, akan tetapi
juga dapat digunakan dalam situasi lain.”

(8]

Perbaikan kualitas pembelajaran haruslah diawali dengan perbaikan desain
pembelajaran. Perencanaan  pembelajaran dapat dijadikan titik awal dari upaya
perbaikan kualitas pembelajaran. Hal i dimungkinkan karena - datan Jdosdin
pembelajaran, tahapan yang akan dilakukan olch guru atau dosen dalam mengajar
tclah dirancang dengan  baik, mulai dari mengadakan analisis  dari  tujuan
pembelajaran sampai dengan pelaksanaan evaluasi sumatif yang tujuannya untuk
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Untuk mencapai kualitas pembelajaran, desain pembelajaran yang dilakukan
haruslah didasarkan pada pendekatan sistem. Hal ini disadari bahwa dengan
pendekatan sistem, akan memberikan peluang yang lebih besar dalam
mengintegrasikan semua variabel yang mempengaruhi belajar, termasuk keterkaitan
antarvariabel pengajaran yakni variabel kondisi pembelajaran, variabel metode, dan

variabel hasil pembelajaran.

» Op-C.t., him. 83.
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Kualitas pembelajaran juga banyak bergantung pada bagaimana pembelajaran
itu dirancang. Rancangan pembelajaran biasanya dibuat berdasarkan pendekatan
perancangnya. Apakah bersifat intuitif atau bersifat ilmiah. Jika bersifat intuitif,
rancangan pembelajaran tersebut banyak diwarnai oleh kehendak perancangnya.
Akan tetapi, jika dibuat berdasarkan pendekatan ilmiah, rancangan pembelajaran
terscbut diwarnai olech berbagai teori yang dikemukakan olch para ilmuwan
pembelajaran. Di samping itu, pendekatan lain adalah pembuatan rancangan
pembelajaran bersifat intuitif ilmiah yang meiupakan paduan antara keduanya,
schingga rancangan pembelajaran yang dihasilkan discsuaikan dengan pengalaman
cmpiris yang pernah ditemukan pada saat melaksanakan pembelajaran yang
dikembangkan pula dengan penggunaan tcori-tcori yang rclevan. Berdasarkan tiga
pendekatan ini, pendekatan intuitif ilmiah akan dapat menghasilkan pembelajaran
yang lebih sahih dari dua pendekatan lainnya apabila hanya digunakan secara
terpisah.

Seseorang belajar memiliki potensi yang perlu dikembangkan. Tindakan atau
perilaku belajar dapat ditata atau dipengaruhi, tetapi tindakan atau perilaku belajar itu
akan tetap berjalan sesuai dengan karakteristik siswa. Siswa yang lambat dalam
berpikir, tidak mungkin dapat dipaksa scgera bertindak sccara cepat. Scbaliknya
siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi tidak mungkin dipaksa bertindak
dengan cara lambat. Dalam hal ini‘jika perencanaan pembelajaran tidak diacuhkan
pada individu yang belajar seperti ini, maka besar kemungkinan bahwa siswa yang

lambat belajar akan makin tertinggal, dan yang cepat berpikir makin maju
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pembelajarnnnyn Akibatnya proses  pembelajaran yang  dilakukan  dalim  suato
kclompok tertentu akan banyak mengalami hambatan karena perbedaan karakteristik
siswa yang tidak diperhatikan. Hal lain yang mcrupakan karakteristik siswa adalah
perkembangan intelektual siswq, tingkat motivasi, kemampuan berpikir, gaya
kognitif, gaya belajar, kemampuan awal, dan lain-lain. Berdasarkan karakteristik ini,
maka rancangan pembelajaran mau tidak mau harus diacukan pada pertimbangan ini.

Hasil pembelajaran mencakup hasil langsung dan hasil tidak langsung
(pengiring). Perancangan  pembelajaran perlu memilih - hasil pembelajaran yang,
langsung dapat diukur setelah selesai pelaksanaan pembelajaran, dan hasil
pembelajaran yang dapat terukur setelah melalui keseluruhan proses pembelajaran,
atau hasil pengiring. Perancang pembelajaran séring kali merasa kecewn dengan hasil
nyata yang dicapainya karena ada sejumlah hasil yang tidak segera bisa diamati
setelah pembelajaran berakhir terutama hasi Ipembelajaran yang termasuk pada ranah
sikap. Padahal ketercapaian ranah sikap biasanya terbentuk setelah secara kumulatif
dan dalam waktu yang relatif lama terintegrasi keseluruhan hasil langsung
pembelajaran.

Sebagaimana disebutkan di atas, pembelajaran adalah upaya membelajarkan
siswa dan perancangan pembelajaran merupakan penataan upaya tersebut agar
muncul perilaku belajar. Dalam kondisi yang ditata dengan baik, strategi yang
direncanakan akan memberikan peluang dicapainya hasil pembelajaran. Di samping
itu, peran guru sebagai sumber belajar telah diatur secara terencana, pelaksanaan

evaluasi baik formatif maupun sumatif telah terencana, memberikan kemudahan
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stswar untuk bebyur, Dengan desialn pembeliaparan, setiap hegratan yang dilalalan
purttelah terencana,  dan gura dapat dengan mudah  melakukan  kepiatan
pembelajaran. Jika hal ini dilakukan dengan baik, sudah tentu sasaran akhir dari
pembelajaran adalah terjadinya kemudahan belajar siswa dapat dicapai.

Desain pembelajaran diupayakan mencakup semua variabel pembelajaran
yang dirasa turut mempengaruhi belajar. Ada tiga varibel pembcelajaran yang, perlu
dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran. Ketiga variabel tersebut adalah
variabel kondisi, metode, dan variabel hasil pembelajaran. Kondisi pembelajaran
mencakup semua variabel yang .tidak dapat dimanipulasi olch perencana
pembelajaran, dan harus diterima apa adanya. Yang masuk dalam variabcl ini adalah
tujuan pembelajaran, Karakteristik bidang studi, dan harakternstik siswa. Adapun
variabel mctode pembelajaran mencakup semua cara yang dapat dipakai untuk
mencapai tujuan pembelajaran dalam kondisi tertentu. Yang masuk dalam variabel ini
adalah strategi pcngorganisaéian pembelajaran, strategi penyampaian pembcelajaran,
dan strategi pengelolaan  pembelajaran.  Adapun  variabel  hasil - pembelajaran
mencakup semua akibat yang muncul dari penggunaan metode pada kondisi tertentu,
seperti  keefektifan pembelajaran, efisiensi pembelajaran, dan daya tarik
pembelajaran.

Inti dari desain pembelajaran adalah menetapkan metode pembelajaran yang
optimal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Fokus utama
perancangan pembelajaran adalah pada pemilihan, penetapan, dan pengembangan

variabel metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan
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pada analisis kondisi dan hasil pembelajaran. Analisis akan menunjukkan bagaimana
kondisi pembelajarannya, dan apa hasil pembelajaran yang diharapkan. Sctelah itu,
barulah menctapkan dan mengembangkan metode pembelajaran yang diambil dari
sctelah perancang pembelajarant mempunyai informasi yang lengkap mengenai
kondisi nyata yang ada dan hasil pembelajaran yang diharapkan.

Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam upaya menctapkan
metode pembelajaran. Ketiga prinsip tersebut adalah (1) tidak ada satu metode
pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan dalam semua kondisi, (2) metode
(strategi) pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda dan
konsistensi pada hasil pembelajaran, dan (3) kondisi pembeclajaran bisa memiliki
pengaruh yang konsisten pada hasil pengajaran.®®

Berlandaskan penjelasan yang ada pada uraian di atas, maka dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa perencanaan pengajaran yang dilakukan dengan baik dan
benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku, akan dapat berpengaruh terhadap

penerapan strategi belajar mengajar di sekolah.

* Hamzah B. Uno, Op-Cot., him. 6.



BAB I

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel
Penelitian yang menggunakan sampel tersebut disebut sebagai sampling
research atau sampling  study. Meskipun dapat juga dilaksanakan pengamatan
terhadap semua anggota populasi, namun berdasarkan pertimbangan cfisiensi, maka
hampir-hampir tidak pernah dilakukan observasi terhadap setiap anggota dari seluruh
populasi. Perlu ditambahkan, bahwa keterangan yang diperlukan untuk
mengidentifikasi populasi itu tidak perlu terlampau eksak. Untuk keperluan penelitian
sosial. informasi-informasi dengan kesalahan atau kekurangan yang kecil-kecil (yang
dapat diperhitungkan, besarnya dengan hitungan statistik) itu sudah dianggap
memadai.
Beberapa petunjuk untuk pelaksanaan pengambilan sampel yang sangat perlu
diperhatikan ialah:
1) Daerah generalisasi.
2) Sifat-sifat atau ciri-ciri populasi.
3) Sumber sumber informasi mengenai populasi.

4) Besarnya sampel.

37
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5) Teknik sampling.

Adapun syarat yang sangat penting dalam pengambilan sampel itu ialah:
sammpel harus mewakili populasi. Wakil atau representant di sing bukan berarti harus
identik sama dengan anggota-anggota lainnya; juga bukan mcrupakan replika yang
cermat atau pun duplikat yang persis sccara kualitatif; akan tctapi lcbih
bersifat/mencerminkan semaksimal mungkin ciri-ciri atau sifat-sifatnya populasi.

Sementara jumlah seluruh populasi siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baurcno Kabupaten Bojoncgoro, mulai dari Kelas |
sampai dengan Kelas VI adalah scbanyak 130 (scratus tiga puluh) siswa. Scdangkan
Jumlah seluruh sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 25.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data terdiri atas dua jenis, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. “Data
kuantitatif, yakni data yang berhubungan dengan angka-angka, baik yang diperoleh
dari hasil pengukuran, maupun dari nilai sesuatu data yang diperoleh dengan jalan
mengubah data kualitatif ke dalam data kuantitatif, misalnya skor tes.” Sementara
definisi data kualitatif, adalah, “Data kualitatif, yakni data yang berhubungan dengan
kategorisasi, karakteristik atau sifat sesuatu; misalnya baik, sedang, kurang baik, dan
tidak baik. Hal ini biasanya tidak berhubungan dengan angka-angka.™

Berpijak dari pendapat ahli di atas, maka yang termasuk data kuantitatif

adalah scbagai berikut :

' Kartini Kartono, Pengantar Métodologi Research Sosial, Alumni, Bandung, 1980, him. 118.

2 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa, Bandung, 1987, hlm. 151.
3 .

* Ibid.
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Jumlah guru.

Jumlah tenaga tata usaha/karyawan.

Jumlah siswa.

Jumlah sarana dan prasarana.

Jumlah wali murid, dan lain-lain.

Sedangkan yang termasuk data kualitatif adalah sebagai berikut :
Pclaksanaan strategi belajar mengajar.

Perencanaan pembelajaran.

Sementara berdasarkan sumbernya, data dapat dibagi menjadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder. “Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

sumbernya; diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.”4 Adapun manfaat data primer

ialah:

Data primer langsung bersangkutan dengan keperluan penelitian/
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian.

Tidak ada resiko kadaluwarsa (out of date) karena baru dikumpulkan sctelah
proyek penelitian dirumuskan.

Semua pekerjaan pengumpulan data dan statistik dipegang sendiri oleh
peneliti. Ia akan menelaahnya dengan cara yang dikehendaki.

Pencliti mengetahui kualitas dari metode-metode yang dipakainya, karena
ialah yang mengaturnya sejak permulaan. 2

Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder, yaitu, “Data sekunder

adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya

dari Biro Statistik, majalah, kcterangan-keterangan atau publikasi lainnya.
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* Marzuki, Metodologi Riset, Ba'gian Penerbitan Fak. Ekonomi UIl, Yogyakarta, 1983, him. 55.
3 Ibid., him. 57 s.d. 58.
® Ibid, hal. 56.
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Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah para siswa Madrasah
Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro yang
menjadi sampel yang biasa discbut responden. Sedangkan yang menjadi data
sekunder adalah data-data/dokumen-dokumen.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Good (et al) mencirikan observasi sebagai teknik pengumpulan data
metodologi research dengan sifat-sifat sebagai berikut:

(1) Mempunyai arah dan tujuan yang khusus. Bukan hanya untuk mendapatkan
kesan-kesan umum secara sepintas lalu mengenai suatu fenomena.

(2) Observasi ilmiah tidak dilakukan secara untung-untungan dan scsuka hati
dalam usaha mendekati situasi atau objeknya. Akan tctapi semua
pelaksanaannya dilakukan secara sistematis dan berencana.

(3) Observasi sifatnya kuantitatif, yaitu mencatat sejumlah peristiwa tentang type-
type tingkah laku sosial tertentu.

(4) Observasi melakukan pencatatan dengan segera, sccepat-cepatnya, tidak
menyadarkan diri pada kekuatan ingatan.

(5) Menuntut adanya keahlian, dilakukan oleh orang-orang yang terlatih untuk
tugas ini.

(6) Hasil-hasil observasi dapat dicek dan dibuktikan untuk menjamin realibilitas
dan validitasnya.’

Mengenai pendapat Good (et al) ini ada golongan yang berkeberatan terhadap
beberapa hal, khususnya mengenai ciri kuantitatif untuk memperoleh data sebanyak
mungkin. Sebab justru ciri kuantitatif ini sering dihindari karena pada umumnya
memerlukan pembiayaan dan penggunaan energi yang banyak. Sedang pencatatan

dengan segera itu ada kalanya kurang mengena dan kurang tepat. Khususnya jika

dilakukan dalam teknik observasi partisipatif.

7 Kartini Kartono, Op-Cit., him. 142 s.d. 143.
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Karena observasi itu adalah proses fisiologis dan psikologis yang sangat
kompleks, maka teknik ini dengan sendirinya tidak luput dari kesesatan-kesesatan.
Kesesatan ini khususnya bersangkut-paut dengan unsur pengamatan dan ingatan yang
sangat diperlukan pada pelaksanaan observasi.

b. Interview

Karena interview ini merupakan alat pengumpul informasi yang langsung
mengetahui isi psikis; yaitu antara lain berupa tanggapan pribadi, pendapat atau opini,
keyakinan, mcam-macam perasaan, motivasi-motivasi dan beraneka ragam bentuk
mekanisme pertahanan diri. Interview dapat juga dipakai untuk menangkap aksi-
reaksi sescorang pada mimik, ekspresi tingkah laku dan nada suaranya.

Fujuan dari interview antara lain alah:

1) Pada research sosial, interview dipakai untuk memastikan dan menpecek
informasi yang diperoleh bukan dengan teknik interrelasi personal; yaitu
melalui face to face association (hubungan muka dengan muka). Terutama
untuk memperoleh potret seorang pribadi, guna mengungkapkan latar
belakang sosialnya, attitude, keinginan dan interprestasinya mengenai sesuatu
masalah sosial.

2) Interview penelitian bisa dijadikan sumber bagi penemuan hipotesis-hipotesis
menanggapi macam-macam interaksi sosio-personal, motivasi-motivasi
human dan data yang bisa memberikan insight terhadap kepribadian
seseorang. .

3) Memberikan data kuantitatif dan kualitatif yang meliputi scope yang luas.




4) Untuk pengecekan dan verifikasi data yang diperolch dari sumber-sumber

informasi sekunder.
c. Angket

Kegunaan dari angket sebagai formulir pengumpul data ialah: isinya selalu
ditujukan untuk memperoleh fakta atau opini, atau fkta dan opini sekaligus. Angket
ini akan bisa bermanfaat untuk tujuan penelitian ilmiah, apabila scbelum
pelaksanaannya telah diadakan pembatasan yang jelas mengenai masalah yang
hendak diteliti. Lagi pula dilakukan oleh tenaga-tenaga terlatih, menurut suatu
program yang kectat dan mengikuti satu sistem kerja yang sudah  ditctapkan
sehelumnya. Dengan demikian akan bisa dihindari banyak kesalahan dan kesimpulan
yang terlalu tergesa-gesa.

Beberapa kelemahan dari metode angket yang bisa kita catat antara lain ialah:

(1) Banyak unsur prive dan rahasia, gejala-gejala psikis tinggi dan gejala di
bawah sadar tidak dapat diungkapkan dengan jawaban kuesioner.

(2) Jawaban kuesioner banyak dibumbui dan dipengaruhi olch attitude dan
harapan-harapan pribadi, schingga sifatnya sangat subjcktif.

(3) Metode ini sering menanyakan hal-hal yang kurang rclevan dengan masalah
pokok yang hendak diteliti, sehingga relevansinya bersifat artifisial. Metode
kuesioner ini tidak jarang menanyakan peristiwa dan pengalaman-pengalaman
yang sebenarnya akan jauh lebih tepat apabila ditanyakan dengan metode

lainnya (umpama dengan metode interview), sehingga lebih efisien.
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(4) Sangat sulit merumuskan pertanyaan-pertanyaan secara tepal dalam satu
daftar pertanyaan kuesioner dengan penggunaan bahasa yang sederhana, tepat
dan jelas tidak ambigius.
(5) Pertanyaan-pertanyaan, terutama yang mempunyai open end items, bisa
ditafsirkan sccara berbeda oleh para responden: ditambah penggunaan istilah
dan bahasa yang berbeda. Hal ini menyulitkan pengolahan dan penganalisisan
datanya.
(6) Proses-proses psikis tertentu sangat sulit diungkapkan dalam bentuk uraian
bahasa formulir kuesioner. Umpamanya untuk mengungkapkan rahasia diri,
pengalaman yang sangat prive, trauma, psikis, dan lain-lain.
(7) Ada kecenderungan untuk mengkonstruksikan secara logis unsur psikis yang
dirasakan sebagai kurang harmonis dan kurang adanya relasi yang rasional.
d. Dokumenter

Banyak data tentang murid yang sudah dicatat dalam beberapa dokumen
seperti dalam buku induk, raport, buku pribadi, surat-surat keterangan, dan
sebagainya. Data tersebut sangat berguna untuk dijadikan bahan pemahaman murid.
Untuk itu data murid yang sudah didokumentasikan perlu sckali dianalisis dengan
secermat-cermatnya. Teknik mempelajari data yang sudah didokumentasikan ini
discbut teknik studi dokumenter. Untuk menjamin kebenaran data dokumenter itu
perlu sekali dizek kembali dengan teknik-teknik lair seperi angket, wawancara, dan
observasi. Dengan studi dokumenter kita dapat membandingkan data yang telah ada

dengan data yang akan dikumpulkan.
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4. T'eknik Analisis Data

Langkah sclanjutnya sesudah data-data terkumpul ialah melakukan analisis
data tersebut. Dalam menguji kebenaran dari hipotesis yang telah penulis uraikan
sebelumnya, digunakan rumus korelasi product moment. Sedangkan rumusnya adalah

scbagai berikut:

EX) (XY) ™
YXY - -
N
Rxy =
Xy Y
2X - TY?-
N N
Keterangan
Rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y
X = Variabel X
Y = Variabel Y
N = Jumlah individu (responden)

B. Penyajian Data
1. Keadaan Umum Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah

Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah merupakan salah satu pendidikan formal pada

jenjang pendidikan dasar yang ada di Desa Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten

8 Sutrino Hadi, Statistik Jilid 2, Andi, Yogyakarta, 2004, him. 240.
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seperti pertandingan persahabatan olahraga dengan sckolahan lain, scbab kegiatan
semacam ini dilaksanakan di luar jam pelajaran.

Selain ada kegiatan kurikuler yang dilaksanakan pada pagi hari, di Madrasah
Ibtidaiyah An-Nafiah juga diadakan kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan pada
sore hari yang telah terjadwal. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara lain pramuka,
les bahasa Arab, les bahasa Inggris, matematika, dan seni baca Alquran.

2. Data tentang Perencanaan Pengajaran Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah

Untuk mendapatkan data tentang nilai perencanaan pengajaran. maka penulis
menggunakan teknik angket. Adapun jumlah soal dalam angket tersebut adalah 5
(lima) sedangkan untuk opsi jawaban vang penulis sediakan ada 3 vaitn a. b, dan c.
Sedanghan untuk cara penilaian yaitu:

a. Apabila responden memilih jawaban a, maka nilainya adalah 2 (dua).
b. Apabila responden memilih jawaban b, maka nilainya adalah 1 (satu).
c. Apabila responden memilih jawaban ¢, maka nilainya adalah 0 (nol).

Sementara bentuk pertanyaan dari teknik angket ini sebagaimana terlampir.
Adapun hasil angket yang telah dijawab oleh para responden, dapat penulis sajikan
dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 2

Nilai Perencanaan Pengajaran

Responden Skor Angket Jumlah
1 2 3 4 5
| 1 2 T 2 1 1 7
[ 2 l 0 2 2 I 6
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3 2 1 2 1 2 8
4 2 2 2 1 2 9
5 0 2 2 2 2 8
6 1 2 1 0 2 6
7 1 2 2 2 0 7
8 2 ] 2 ] 2 8
9 2 2 1 1 1 7
10 | 1 0 2 2 6
11 2 1 2 ! 1 7
12 1 0 2 2 1 6
13 2 1 2 | 2 8
14 2 2 2 l 2 9
15 0 2 2 2 2 8
16 | 2 1 0 2 )
17 1 2 2 2 0 7
18 2 1 2 1 2 8
19 . 2 1 1 I 7
20 1 1 0 2 2 6
21 2 | 2 | | 7
2 | 0 d o | O
23 2 1 2 | 2 8
24 2 2 2 I % 9
25 0 2 2 2 2 8
Jumlah 182

Sumber : Hasil angket pada tanggal 25 Mei 2009
Berdasa-kan penjelasan yang ada pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
jumlah nilai perencanaan pengajaran atau nilai variabel X adalah sejumlah 182
(seratus delapan puluh dua).
3. Data tentang Strategi Belajar Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah
Sedangkan untuk mengetahui tentang nilai strategi belajar mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah, penulis menggunakan teknik dokumenter/nilai rapor
bidang studi pendidikan agama Islam (figih). Adapun hasil rapor para responden

tersebut, dapat penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 3

Nilai Strategi Belajar Mengajar

Responden Nilai Rata Rata
| 7
2 8
3 7.5
4 8.5
5 7
6 6
7 6
8 7.5
9 6.5
10 6
11 7
12 8
13 7.5
14 H N
135 7
16 6
17 6
18 7.5
19 6.5
20 6
21 7
22 8
23 7.5
24 8.5
2 7

Jumlah 178

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
nilai strategi belajar mengajar di atau variabel Y adalah sejumlah 178 (seratus tujuh

puluh delapan).
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C. Analisis Data

Sesudah penulis mengetahui nilai perencanaan pengajaran dan strategi belajar
mengajar, maki langkah sclanjutnya penulis melakukan analisis data icntang ada atau
tidaknya hubungan antara perencanaan pengajaran dengan stratepi belajar menpajar
di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Keccamatan Baurcno  Kabupaten
Bojonegoro. Analisis data ini bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
penulis ajukan dalam penulisan skripsi ini apakah diterima ataukah ditolak.

Untuk menguji hipotesis tersebut penulis menggunakan teknik statistik
dengan rumus korclasi product moment. Sedangkan langkah-langkah yang harus
ditempuh antara lain:

I. Membuat tabel kerja correlation product moment.
2. Memasukkan nilai perencanaan pengajaran pada kolom X, daa nilai prestasi

belajar pada kolom Y.

3. Memasukkan nilai kuadrat nilai perencanaan pengajaran pada kolom X2, dan

nilai kuadrat nilai strategi belajar mengajar pada kolom Y?.

4. Memasukkan hasil perkalian antara nilai perencanaan pengajaran dengan nilai
strategi belajar mengajar pada kolom XY.

5. Menghitung koefisien korelasi.

6. Koefisien korelasi yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga kritik pada
tabel “r” (correlation product moment).

7. Menarik kesimpula'n.
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Dari penjelasan di atas, maka dapatlah disajikan pengolahan data sebagai

berikut :

Tabel 4

Perhitungan Hubungan Perencanaan Pengajaran terhadap Strategi Belajar Mengajar

Responden X Y X Y’ XY
1 7 7 49 49 49
2 6 8 36 64 48
3 8 7,5 64 56,25 60
4 9 8,5 81 72,25 76,5
S 8 7 64 49 56
6 6 6 36 30 36
7 7 6 49 36 42
8 8 7,5 64 56,25 60
9 7 6.5 49 42.25 45.5
[0 6 (¢ RI¢) {0 to
11 7 7 49 49 49
12 6 8 36 64 48
13 8 7,5 64 56,25 60
14 9 8,5 81 72,25 76,5
15 8 7 64 49 56
16 6 6 36 36 36
17 7 6 49 36 42
18 8 7,5 64 56,25 60
19 7 6,5 49 42,25 45,5
20 6 6 36 36 36
21 7 7 49 49 49
22 6 & 36 64 48
23 8 7,5 64 56,25 60
24 9 8,5 81 72,25 76,5
23 8 7 64 49 56
Jumlah 182 178 - 1350 1284,5 1307,5
Sumber : Data primer yang diolah.
Dari data-data yang ada pada tabel perhitungan perencanaan pengajaran

terhadap strategi belajar mengajar di atas, dapat diketahui bahwa :




Sl

I. Jumlah responden / N sebanyak 25 siswa.

o

. Jumlah nilai perencanaan pengajaran /) X scbanyak 182,

3. Jumlah nilai strategi belajar mengajar / }'Y sebanyak 178.

IS

. Jumlah nilai ¥’ X* sebanyak 1350.

(9,

. Jumlah nilai ZY2 sebanyak 1284,5.
6. Jumlah nilai perkalian )XY schanyak 1307.5.
Berdasarkan  pengolahan  data di atas, maka  dengan demikian - dapat

dikemukakan hasil perhitungannya sebagai berikut ini:

X)) YY)
XY~ -
N
Iyy .
Xy Yy
X2 - TY?-
N N
(182)(178)
1307,5 —
25
Ix ==
’ (182)* (178)?
1350 - 1284.5 -
25 25
(32390)
1307,5 —
25
Ty =
\ / (33124) (31684)

1350 - 1284,5 -
25 25
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1307,5 — 1295,84

Ty -

\/(135() —1324,96) (1284,5 - 1267,206)

11,66

By =

\/(25,04)(17,14)

11,66

Ly -

\ /429,1856

11,66

rxy = ———

20,716
Txy = 0,5628 dibulatkan menjadi 0,563.

Setelah diketahui hasil r dari korelasi product moment yaitu sebesar 0,563,
maka langkah selanjutnya adalah mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan harga
kritik dalam tabel “r” product moment, dengan N = 25. Pada N = 25 taraf signifikasi
99% = 0,505, sedangkan pada taraf signifikasi 5% = 0,396. Maka terbukti bahwa r
observasi baik pada taraf signifikasi 99% maupun pada taraf signifikasi 5% lebih
besar dari harga kritik pada tabel r product moment, yaitu : 0,396 < 0,563 > 0,505.

Jadi pada taraf signifikasi 99% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajukan
dapat diterima. Hal ini menandakan bahwa terdapat hubungan yang signilikan antara
perencanaan pengajaran terhadap strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
An-Nafiah, dan tingkat pengaruh tersebut berkekuatan cukup.

Berpijak pada penjelasan di atas, maka akhirnya dapat diambil suatu
kesimpulan, bahwa perenéanaan pengajaran yang dilakukan dengan baik dan tepat

dapat berpengaruh terhadap peningkatan strategi belajar mengajar.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berpedoman pada penjelasan-penjelasan dari bab-bab scbelumnya, maka

akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut

l.

Bahwa perencanaan pengajaran di Madrasah  Ibtidaiyah An-Nafliah Banjaran
Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro dalam melaksanakan tugasnya selalu
membuat perencanaan pengajaran. Hal ini dilakukan agar pengajaran yang
dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Bahwa strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran
Kecamatan Baureno Kabupaten Bojoncgoro sccara umum dapat dilaksanakan
dengan baik.

Bahwa berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan teruyata terdapat
hubungan yang signifikan antara perencanaan pengajaran terhadap strategi belajar
mengajar di Madrasah  Ibtidaiyah  An-Naliah. Dari hasil perhitungan antara
perencanaan pengajaran terhadap strategi belajar mengajar di Madrasah
Ibtidaiyah An-Nafiah adalah scbesar 0,563, hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh yang cukup signifikan dan bernilai positif antara perencanaan

pengajaran terhadap strategi belajar mengajar.

v
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B. Saran

Berlandaskan pada kesimpulan di atas, akhirmnya penulic dapat memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat bermantaar bagi pihak pihak vang terkait
Sementara saran-saran tersebut antara’lain :
I. Setiap guru diharapkan membuat perencanaan pengajaran sebeclum meclaksanakan

kegiatan belajar mengajar di sekolah.

N

Siswa diharapkan untuk menggunakan stratcgi dalam bclajar, dan guru juga
diharapkan untuk menerapkan strategi dalam mengajar.

3. Mengingat perencanaan pengajaran mempunyai hubungan yang cukup signifikan
terhadap strategi belajar mengajar. Maka diharapkan kepada para guru khususnya
untuk membuat perencanaan pengajaran seoptimal mungkin, agar nantinya

penerapan strategi belajar mengajar menjadi baik.
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ANGKET

PETUNJUK

l.

I

3.

Diharapkan Anda memilih salah satu dari tiga jawaban, dari pertanyaan di
bawah ini, dengan memberi tanda silang (X) pada hurul di muka jawaban
yang scsuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang scjujurnya.

Jawaban Anda sangat berharga bagi penclitian, yang penulis lakukan dan
sangat penting bagi dunia pendidikan pada umumnya. Untuk itu penulis
ucapkan terima kasih atas bantuan saudara.

Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga.

PERTANYAAN
A. Perencanaan Pengajaran

5.

Sctiap  akan  mengadakan  pengajaran apakah guru Anda scring
mempersiapkannya terlebih dahulu?

a. Sangat sering b. Cukup scring ¢. Jarang

Apabila guru membuat perencanaan pengajaran, apakah Anda juga membuat
perencanaan dalam belajar?

a.Ya b. Kadang-kadang, c. Tidak

Apakah Anda diberi tahu rencana pelajaran yang akan  dibahas  pada
pertemuan selanjutnya?

a. Yo b. Kadang-kadang ¢, Tidak

Apakah guru Anda sering melaksanakan perencanaan pengajaran yang telah
dibuanya?

a. Sangat sering b. Cukup sering c. Jarang
Perencanaan pengajaran apakah penting menurut Anda?
a. Sangat penting b. Cukup penting c. Tidak penting

B. Tentang Strategi Belajar Mengajar

1.

2.

Dalam belajar apakah Anda menggunakan strategi?

a.Ya b. Kadang-kadang  c. Tidak

Apakah penguasaan matcri pelajaran  mempunyai pengaruh terhadap
penentuan strategi belajar mengajar?

a.Ya b. Kadang-kadang  c. Tidak

Apakah Anda belajar semalam suntuk ketika hanya akan menghadapi ujian?
a. Tidak b. Kadang-kadang  c¢. Ya

Penggunaan strategi belajar mengajar apakah penting menurut Anda?

a. Sangat penting b. Cukup penting c. Tidak penting

Dalam mengajar apakah guru Anda juga menggunakan strategi?

a.Ya . b. Kadang-kadang  c. Tidak
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Penelitian tentang Hubungan Perencanaan Pengajaran dengan Strategi Belajar
Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno
Kabupaten Bojonegoro bermula dari permasalahan sebagai berikut :

I. Bagaimana perencanaan pengajaran  di Madrasah  Ibtidaiyah  An-Nafiah
Banjaran Kecamatan Baurcno Kabupaten Bojonegoro?

2. Bagaimana strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah
Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro?

3. Adakah ada hubungan perencanaan pengajaran dengan strategi belajar
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno
Kabupaten Bojonegoro?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk mengetahui perencanaan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah
Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-
Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro.

3. Untuk mengetahui hubungan petencanaan pengajaran dengan strategi belajar
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno
Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian ini selain mempunyai tujuan, penulis juga menginginkan agar
penelitian ini dapat bermanfaat baik dalam segi akademik ilmiah maupun dalam segi
sosial praktis. Kedua segi tersebut dapat penulis uraikan sebagai berikut :

1. Signifikansi akademik ilmiah, maksudnya adalah bahwa hasil dari penelitian
ini nantinya dapat dijadikan suatu tambahan ilmu pengetahuan khususnya
tentang | engaruh perencanaan pengajaran terhadap strategi belajar mengajar.

2. Signifikansi sosial praktis, artinya adalah bahwa setelah memahami tentang
adanya hubungan perencanaan pengajaran dengan strategi belajar mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten
Bojonegoro, maka diharapkan para pihak yang terkait khususnya guru dapat
mengambil kebijakan yang berhubungan dengan itu, demi tercapainya tujuan
pembelajaran.

Sementara jumlah seluruh populasi siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
An-Nafiah Banjaran Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro, mulai dari Kelas |



sampai dengan Kelas VI adalah sebanyak 130 (seratus tiga puluh) siswa. Sedangkan
jumlah seluruh sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 25.

Sesudah data-data terkumpul, maka tahap berikutnya adalah meclaksanakan
analisis data. Dalam melakukan analisis terhadap hipotesis yang tclah penulis
diuraikan bab sebelumnya, maka digunakan rumus korelasi product moment, yang
dikemukakan oleh ahli statistik Karl Pearson dan disebut Pcarson r. Korclasi ini
dipakai jika skala pengukurannya adalah interval atau rasio. Adapun rumusnya adalah
sebagai berikut:
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Berpedoman pada penjelasan-penjelasan dari bab-bab scbelumnya, maka
akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan scbagai berikut :

I. Bahwa perencanaan pengajaran di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Banjaran

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro dalam melaksanakan tugasnya sclalu

membuat perencanaan pengajaran. Hal ini dilakukan agar pengajaran yang

dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Bahwa strategi belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah Bafhjaran

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro sccara umum dapat dilaksdhakan

dengan baik. ‘

3. Baliwa berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan ternyata terdapat
hubungan yang signifikan antara perencariaan pengajaran terhadap strategi belajar
mengajar di Madrasah Ibtidaiyah An-Nafiah. Dari hasil perhitungan antara
perencanaan pengajaran terhadap strategi belajar mengajar di Madrasah
Ibtidaiyah An-Nafiah adalah sebesar 0,563, hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh yang cukup signifikan dan bernilai positif antara perencanaan
pengajaran terhadap strategi belajar mengajar.
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Mengetahui
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